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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat ditarik simpulan 

sebagian besar siswa sehat giginya. Rata-rata karies gigi 0,47. Rata-rata  karies 

gigi pada siswa perempuan sebanyak 0,90, sedangkan laki-laki 0,25. Sebagian 

besar siswa   berperilaku menyikat gigi salah. Dapat disimpulkan juga karies lebih 

tinggi pada kelompok siswa yang berperilaku menyikat gigi salah. 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada siswa agar dapat meningkatkan kebersihan gigi dan mulut dengan cara  

menyikat gigi secara teratur dengan waktu yang tepat yaitu pagi setelah sarapan 

dan malam sebelum tidur. 

2. Kepada siswa diharapkan mengurangi makan yang manis dan lengket seperti 

permen dan coklat, memperbanyak mengkonsumsi makanan yang berserat dan 

berair seperti buah-buahan dan sayur-sayuran. 
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